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ABSTRAK

Saat ini, bisnis kafe sangat populer terutama di ibu kota Jakarta. Namun, kebanyakan kafe yang
ada sekarang cenderung berukuran kecil dengan lahan terbatas. Ukuran lahan yang terbatas tersebut
berefek pada aktivitas pemilik dan karyawan kafe dalam menata tempat duduk di kafe. Sementara bagi
pengunjung kafe berefek pada kenyamanan aktivitas duduk di kafe yang cenderung lama. Untuk itu
diperlukan tempat duduk yang dapat mewadahi aktivitas tersebut. Berdasarkan teori Virtuvius dan proses
analisis data, dibutuhkan tempat duduk berupa Stool yang nyaman dan praktis. Untuk memastikan
rancangan sesuai dengan kebutuhan maka dilakukan proses analisis data berdasarkan prinsip form
follow function agar desain dan struktur Stool bekerja dengan baik. Rancangan Stool haruslah memiliki
karakter yang nyaman, mudah dipindahkan, dan mudah diringkas sehingga dapat memberi kemudahan
bagi pemilik dan karyawan kafe untuk merapihkan dan menata ulang Stool serta memberi kenyamanan
duduk bagi pengunjung kafe bahkan dalam waktu yang lama.

Kata Kunci: Kafe, bangku, lahan terbatas.

ABSTRACT

Currently, cafe business is very popular especially in the capital city of Jakarta. However, most of
the existing cafes tend to be small with limited space.the limited space size has an effect on the activities
of café owners and employees in arranging seating in cafes. Meanwhile, for cafeé visitors the effect on the
comfort of sitting activities in cafes that thends to be long. For that we need a seat that can accommodate
these activites. Based on the Virtuvius theory and data analysis process, a comfortable and practical
Stool is needed. To ensure that the design meets the needs, data analysis process is carried out based
on the principle of form follow function so that the design and structure of the Stool works well. The design
of the Stool must have a character that is comfortable, easy to move, dan space saving so that it can
make it easy for cafe owners and employees to tidy up and rearrange Stool s and provide sitting comfort
for cafe visitors even for a long time.
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A. PENDAHULUAN tempat makan dan minum, namun juga
1. Latar Belakang tempat bekerja, bersantai, atau bahkan hanya
Saat ini bisnis kafe sangat digemari dan berkumpul untuk mengobrol dan berfoto-
menjamur terutama di Ibu Kota Jakarta. Kafe foto. Seiring waktu, berkunjung ke kafe pun
pun sekarang beralih fungsi bukan hanya menjadi /festyle yang dilakukan oleh hampir
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semua orang terutama dewasa muda. Namun,
kebanyakan kafe-kafe yang ada sekarang
cenderung berukuran kecil dengan lahan
terbatas. Ukuran lahan yang terbatas tersebut
berefek pada aktivitas pemilik dan karyawan
kafe dalam menata tempat duduk di kafe.
Sementara bagi pengunjung kafe berefek
pada aktivitas duduk di kafe yang cenderung
lama. Hal ini menuntut pemilik kafe agar
dapat memberikan fasilitas duduk yang
nyaman di ruang terbatas tersebut.

Pada dasarnya kenyamanan pengun-
jung kafe merupakan faktor penting yang
perlu diperhatikan. Ketersediaan tempat
duduk yang mencukupi juga membantu
memberikan nilai lebih pada pelayanan kafe.
Saat ini, sudah banyak kafe yang mewadahi
kenyamanan bagi pengunjung namun untuk
kafe yang memiliki lahan terbatas tidak jarang
hal tersebut kurang diperhatikan, seperti
pemilihan ukuran kursi yang terlalu besar
sehingga mempersempit ruangan. Kenya-
manan kafe tidak hanya ditujukan kepada
pengunjung kafe namun kepada pemilik kafe
juga. Jika pengunjung dapat merasakan
kenyamanan dari aktivitas duduknya, maka
pemilik kafe dapat merasakan kenyamanan
dari kemudahan menata dan menyimpan
tempat duduk pada ruang terbatas.

2. Rumusan Masalah

Sejauh ini tidak banyak kursi kafe yang
menawarkan kenyamanan sekaligus keprak-
tisan. Kebanyakan kafe yang memiliki lahan

terbatas biasanya memilih menggunakan
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kursi  yang minimalis tanpa  terlalu
memperhatikan kenyamanannya. Hal ini akan
berdampak negatif untuk keberlang-sungan
kafe, pengunjung akan berangsur berkurang
karena akan memilih tempat lain yang lebih
nyaman dan memadai.

Oleh karena itu, diperlukan kursi yang
dapat mewadahi masalah keduanya, kenya-
manan dan kepraktisan. Sebaiknya kafe
dengan lahan terbatas menggunakan orne seater
chair seperti Stool, agar mudah dipidahkan dan
tidak memakan banyak ruang pada lahan
terbatas.

Adapun permasalahan pada peran-
cangan ini, ialah:

1) Bagaimana desain S0/ yang dapat
mewadahi aktivitas duduk di kafe?

2) Bagaimana sistem struktur S7o/ tersebut
agar dapat digunakan dan disimpan di
ruang terbatas?

3. Orisinilitas
Berikut beberapa data dari produk sejenis
Sto0l yang sudah ada.
1) Sgabo Folding S7s0/
Sgabo Folding Stool merupakan Stoo/ yang dapat
dilipat dengan satu gerakan mulus schingga
dapat disimpan dengan ruangan yang sangat
minimal. Sistem lipat (fo/dable) yang digunakan
pada S#o/ ini adalah dengan hanya menarik
satu bagian berlubang sebagai genggaman jari
yang ada pada alas duduk S7o, sekali tarikan
kemudian S0/ akan otomatis tetlipat dengan
rapi dan mudah disimpan.

Desainer: Alessandro Di Prisco
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Material: Kayu
Sistem: Lipat (Foldable)

Gambar 1. Sgabo Folding 700/
(sumber: designmilk.com, 2013)

2) Add

Add merupakan St/ yang dapat ditumpuk
(stackable), meminimalisir ruang penyimpanan
pada saat tidak digunakan. Sistem tumpuk
yang digunakan pada Add ialah dengan
persamaan ukuran pada alas duduk yang
presisi. Kaki dan rangkanya terbuat dari kayu
solid yang elegan dan presisi sehingga S7o0/
berkaki tiga ini dapat ditumpuk hingga enam
buah secara melingkar kesamping.

Desainer: Steffen Kehrle

Material: Kayu

Sistem: Tumpuk (Stackable)

Gambar 2. Add
(sumber: leibal.com, 2017)

3) Alfa Stoo/

Alfa Stool merupakan St/ kayu yang dapat
dibongkar pasang (assemble), berfungsi agar
mudah dalam penyimpanan dan dapat
dibawa bepergian. Sistem bongkar pasang
yang digunakan pada Afz St0/ ini ialah
perakitan S7o0/ dengan menggunakan baut
dan mur yang sangat mudah dilakukan.
Berukuran 34 cm x 44 cm S0/ ini sangat
ringan sehingga nyaman untuk dibawa
bepergian serta terdapat pegangan (handle)
pada bagian alas duduk untuk mudah
diangkat dan dipindah-pindahkan.

Material: Kayu

Sistem: Perakitan (Assenzble)

‘ f f 14“,
L clL€

Gambear 3. Alfa S7o0 (sumber: toduet.com)

4. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat perancangan ini
ialah:

1) Tujuan, Terciptanya S7o0/ yang nyaman,
moveable, dan mudah diringkas untuk kafe
yang memiliki lahan terbatas.

2) Manfaat, Bagi pemilik dan karyawan
kafe: efisiensi tempat, memudahkan
dalam penataan dan penyimpanan Szoo/
di ruang terbatas. Bagi pengunjung kafe:
memberikan kenyamanan duduk di kafe

bahkan dalam waktu yang lama.
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B. KONSEP PERANCANGAN

1. Kajian Sumber Perancangan

Istilah café muncul di Negara Perancis yang
kemudian diadopsi oleh kota-kota di Inggris
pada akhir abad ke-19. Kafe (¢afé) berasal dari
kata coffee yang berarti kopi. Kafe merupakan
tempat untuk makan dan minum serta
menyuguhkan suasana santai, selain itu juga
kafe biasanya menyediakan tempat duduk di
dalam dan di luar restoran. Umumnya kafe
tidak menyajikan makanan berat tetapi lebih
kepada menu makanan ringan seperti kue,
roti, dan minuman. Kafe pertama kali muncul
di daerah barat. (Marsum, 2005).

Kafe merupakan suatu usaha dibidang
makanan yang dikelola secara komersial,
menyajikan makanan kecil dengan konsep
pelayanan yang tidak formal tanpa diikuti
suatu aturan atau pelayanan yang baku seperti
sebuah ex/usive dinning room, jenis makanan
dan harganya cenderung lebih murah serta
biasanya beroperasi selama 24 jam. (Sugiarto,
1990).

Pada awal kemunculannya kafe
dijadikan tempat berdiskusi tentang berbagai
macam hal, seperti filsafat, politik, sastra, dan
budaya oleh kaum intelektual di Eropa.
Namun seiring berkembangnya zaman kini
kafe tidak hanya dijadikan tempat berdiskusi
tetapi juga tempat bekerja, menikmati
makanan, minuman, dan juga tempat
bersosialisasi. Pemilik kafe berlomba-lomba
mendesain kafe seunik dan semenarik salah

satunya dengan menggunakan furnitur untuk
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mempercantik desain interior kafe. Tempat
duduk merupakan salah satu furnitur yang
paling berpengaruh karena memiliki fungsi
penting. Berbagai jenis tempat duduk
digunakan di kafe, namun untuk kafe yang
berlahan terbatas tidak banyak pilihan tempat
duduk yang sesuai karena keterbatasan ruang,
sechingga diperlukan tempat duduk yang
praktis, nyaman, dan mampu mewadahi
aktivitas duduk di kafe.

2. Landasan Perancangan

Menurut Bin Ladjamudin (2005) peran-
cangan merupakan kegiatan yang memiliki
tujuan untuk mendesain baru sehingga dapat
menyelesaikan ~ masalah-masalah ~ yang
dihadapi oleh alternatif terbaik. Artinya
perancangan lahir dari adanya masalah dan
diperlukannya  solusi untuk mengatasi
masalah tersebut melalui data, analisis, sketsa,
dan evaluasi.

Landasan perancangan yang dilakukan
pada kajian ini ialah menggunakan Teori
Vitruvius melalui bukunya Ter Books on
Architecture  (Book I Chapter I1I) bidang
arsitektur bangunan harus mencakup e art
of building’, ‘the making of timepieces’, dan ‘the
construction of machinery’. Ketiga aspek itulah
yang disebut dengan Ultilitas, Venustas, dan
Firmitas Dalam desain produk, proses
perancangan juga perlu didasari ketiga unsur
tersebut untuk menentukan kemana arah
rancang bangun schingga sesuai dengan

tujuan dan kebutuhan perancangan.
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1. Utilitas
Utilitas menekankan kepada fungsi
produk, bagaimana sebuah rancangan
mampu mewadahi, mendukung,
memperkuat aktivitas, mampu bertahan,
dan memenuhi kebutuhan.

2. Venustas
Venustas menekankan kepada estetika
produk, bagaimana proporsi, bentuk,
warna, tekstur, dan wujud visual dapat
mempengaruhi keindahan rancangan.
Venustas tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan secara visual, namun mampu
memberikan  kesenangan  terhadap
indera lainnya, seperti merasakan
tekstur, mencium wangi, mendengar
bunyi, dan hal-hal lainnya yang mampu
menawarkan kesenangan.

3. Firmitas
Firmitas menekankan kepada kekokohan,
bagaimana  ketahanan, keawetan,
kekuatan suatu produk yang dihasilkan.
Struktur, sistem kerja dan material
sangatlah berpengaruh terhadap pada
aspek ini.

Kursi memiliki nilai-nilai yang sangat
personal dengan manusia karena dibuat
untuk  memberikan  kenyamanan  dan
keamanan bagi manusia secara individu.
Nilai-nilai tersebut tertuang dalam dimensi
ergonomi dan antropometri, material,
estetika bentuk, struktur, serta warna

(Hawari, 2011). Pada kajian ini akan

membahas mengenai perancangan  S7o/

untuk kafe dengan lahan yang terbatas.
Perancangan ini dibuat untuk memenuhi
kebutuhan pemilik kafe akan tempat duduk
yang praktis sehingga mudah dirapihkan dan
ditata ulang pada ruang yang terbatas.
3. Tema/Ide/Judul
Dalam perancangannya, ide merancang Szoo/
diperoleh  dari kebiasaan gaya hidup
masyarakat saat ini yang memanfaatkan kafe
tidak hanya untuk makan dan minum namun
untuk bekerja dan bersosialisasi. Untuk itu
dibutuhkan tempat duduk yang nyaman dan
praktis. Diharapkan desain tersebut dapat
mewadahi aktivitas duduk di kafe dengan
lahan terbatas.

Perancangan desain produk furnitur
Stoo/ untuk kafe dengan lahan terbatas.
Tujuan utama perancangan ialah untuk
mewadahi aktivitas duduk di kafe dan
memberikan kemudahan untuk pemilik kafe
dalam penataan tempat duduk pada ruang
terbatas. Penulis menggunakan material kayu
sebagali material utama S7o/ selain ramah
lingkungan, kayu merupakan salah satu
material terbaik untuk furnitur. Dengan
menggunakan konsep mekanik = sistem
tumpuk (stackable), Stool yang dirancang dapat
dengan mudah dirapihkan dan menghemat
ruang penyimpanan.
4. Konsep Pewujudan/Penggarapan
Konsep bentuk $70/ kafe ini menggunakan
gabungan bentuk geometri dan organik, yakni
bentuk geometri pada kaki S700/ dan organik

pada sandaran dan alas duduk S0/ Bentuk
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tersebut  dibuat  karena  menyesuaikan
antropometri manusia seperti penambahan
sandaran  (lumbar support) yang berfungsi
untuk menopang bagian bawah punggung
dan bentuk permukaan alas duduk yang
bergelombang untuk menyesuaikan bentuk
bokong manusia. Konsep bentuk ini
dirancang berdasarkan prinsip form  follow
Sfunction (bentuk mengikuti fungsi) serta agar
S700/ dapat memberikan kenyaman ekstra dan
mewadahi aktivitas duduk di kafe.

Ukuran pada S#o/ memiliki tinggi 55
cm dan lebar 57 cm, dengan kedalaman alas
duduk panjang 40 cm dan lebar 40 cm.
Ukuran tersebut dibuat karena berdasarkan
antropometri dan ergonomi serta perilaku
aktivitas duduk di kafe, sehingga dengan
ukuran  tersebut  akan  memberikan
kenyamanan lebih pada pengguna.

Sto0/ dirancang dengan menggunakan
material utama kayu sungkai. Kayu sungkai
dipilih karena karakteristiknya yang baik
seperti warna cerah, memiliki serat yang
lurus, bertekstur kasar cocok untuk furnitur
bergaya minimalis, bobot ringan, harga
terjangkau, serta tahan terhadap benturan
sehingga sesuai untuk S#o/ dengan sistem

tumpuk (stackable).

Gambar 4. Kayu sungkai
(sumbet: courtina.id, 2020)
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Konsep skema warna yang akan
digunakan adalah warna coklat dari material
kayu sungkai pada bagian alas duduk dan kaki
depan S7o0/ serta warna hitam dan putih pada
bagian kaki belakang dan sandaran. Alasan
pewarnaan demikian karena untuk mem-
berikan kesan estetika dan daya tarik visual
pada S7o/ sehingga tidak monoton. Warna
netral dipilih karena memungkinkan banyak
fleksibilitas sehingga cocok pada desain
interior kafe manapun. Selain itu, warna
tersebut akan menciptakan suasana hangat

dan akrab di dalam ruangan kafe.

Neutrals

Gambar 5. Roda warna netral
(sumber: teachergelo, 2017)

Konsep mekanik yang diaplikasikan
pada S7o/ kafe ialah dengan sistem tumpuk
(stackable). Hal ini disebabkan karena konsep
Stool yang ditumpuk akan lebih banyak
menghemat penggunaan ruang dalam hal
meringkas Szl Selain itu, desain dengan
sistem tumpuk juga dapat menyesuaikan
kebutuhan Swo/ itu sendiri dalam hal
mewadahi aktivitasi duduk di kafe, sehingga
memudahkan pemilik kafe dalam merapihkan

dan menata ulang Szool.
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Gambar 6. Konsep sistem tumpuk pada rancangan
Stool

C. METODE/
CANGAN

Data dan Analisis Aspek Fungsi (Utilitas)

Aktivitas duduk di kafe biasa dilakukan dalam

PROSES PERAN-

waktu lama, untuk itu diperlukannya fasilitas
tempat duduk yang nyaman untuk
mendukung kenyamanan diperlukan ukuran
yang sesuai dengan pengguna. Dalam kajian
ini, data ergonomi dan antoprometri
digunakan untuk keperluan perancangan Stoo/
agar dapat menyesuaikan ukuran dengan
dimensi anggota tubuh manusia. Postur
tubuh adalah faktor yang sangat penting
dalam ergonomi, salah satunya adalah postur
duduk. Postur duduk yang ergonomis yakni
mempertahankan postur badan yang stabil
dan merasa nyaman duduk dalam jangka
waktu tertentu. Dalam hal ini, sasaran
ergonomi  ialah  manusia pada  saat
berinteraksi dengan lingkungannya. Ilmu ini
akan menjadi modal dasar untuk mengatasi
masalah postur dan pergerakan manusia.

Antropometri posisi duduk terpenting

yang perlu diukur ialah:

1) Tinggi lutut

2) Lipat lutut punggung

3) Tinggi duduk

4) Lipat lutut telapak kaki

5) Panjang lengan bawah dan lengan atas
6) Lebar pinggul

7) Lebar bahu

Gambar 7. Antropometri duduk
(sumber: Jurnal Anthropometry, 2015 dan
reader.elsevier.com, 2017)

Pengambilan sample diperlukan untuk
mengetahui berapa ukuran rata-rata tubuh
manusia dewasa. Sazple diambil dengan
mempertimbangkan rentang usia 17 - 40
tahun yakni usia rata-rata pengunjung kafe.
Ini bertujuan untuk mengetahui berapa

ukuran S#o/yang sesuai dengan ukuran tubuh

pengunjung.
Tabel 1. Pengukuran posisi duduk
No Posisi Duduk Putri Fadhil
(P/32tahun) | (L/19tahun)
1 52 cm 3535 em
2 39,2 cm 43 cm
3 123 em 127 em
4 40 cm 453 cm
kald
5 | Panjang lengan 40 cm 45,5 em
bawah
6 Lebar pinggul 36 cm 38 cm
7 Lebar bahu 39 cm 42 cm
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Berdasarkan table di atas dapat dilihat
ukuran tubuh Putri dan Fadhil tidak berbeda
jauh sehingga dalam perancangan S0/ kafe
akan diambil yang lebih besar sebagai acuan
pengukuran S0l Jika dilihat dari lebar
pinggul (6) berkisar 38 cm, maka lebar Stoo/
sebaiknya dibuat lebih lebar yaitu 40 cm. Data
ini yang kemudian dapat dijadikan sebagai

acuan pembuatan S#o/ kafe yang nyaman.

|35

ﬁ

Gambar 8. Sketsa hasil analisis ukuran alas duduk
Stool

40 —

Gambar di atas merupakan sketsa hasil
analisis untuk ukuran alas duduk $700/ yang
akan dirancang. Dimensi panjang 40 cm dan
lebar 40 cm.

Ukuran tinggi Swo penting untuk
diketahui karena memiliki fungsi
kenyamanan pada saat duduk. Jika tinggi Stoo/
tidak sesuai maka dapat menyebabkan sakit
otot dan rasa tidak nyaman saat duduk.
Sebagai acuan tinggi S7o/ kafe, diperlukan
data ukuran tinggi meja kafe secara umum
agar dapat mengetahui berapa tinggi Stoo/
yang sesuai. Tinggi standar meja kafe pada
umumnya di Indonesia adalah 75 cm dengan
lebar dan panjang rata-rata 80 cm untuk meja
dengan kapasitas 2 - 4 tempat duduk. Dengan

ukuran meja tersebut maka ukuran tinggi

standar St/ kafe berkisar 45 cm — 55 cm.
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40

55

Gambar 9. Sketsa hasil analisis ukuran tinggi S0/

Pada alas duduk didesain cekung agar
menyesuaikan bentuk bokong manusia ketika
posisi duduk. Bentuk alas duduk dibuat
sedikit melengkung dibagian  belakang
menyesuaikan bentuk lumbar pada saat posisi
duduk. Fungsi utamanya adalah untuk
menopang bagian daerah lumbar (bagian

bawah dari punggung).

Gambar 10. Sketsa hasil analisis bentuk akhir alas
duduk S7o0/
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Selain bentuk alas duduk, bentuk kaki
Sto0/ juga perlu diperhatikan. Pada gambar di
atas dapat dilihat bahwa aktivitas duduk di
kafe beragam. Beberapa pengunjung mem-
bungkukkan badan, menyilangkan kaki, atau
menopangkan kaki satu dengan lainnya. Hal
ini  semata-mata untuk  mendapatkan
kenyamanan saat duduk. Untuk itu
diperlukan  tempat duduk yang dapat

mewadahi perilaku tersebut.

Gambar 11. Sketsa hasil analisis penambahan
sandaran (lumbar support) dan pijakan kaki pada S0/

Data dan Analisis Aspek Fstetika (Venustas)
Prinsip form follow function yang dikemukakan
oleh Louis Sullivan, yaitu bentuk yang
mengikuti fungsi. Menurut para modernis,
fungsi dapat dikategorikan sebagai penentu
bentuk atau panduan menuju bentuk. Fungsi
menunjukan ke arah mana bentuk harus
ditentukan. (Yuswadi Saliya, 1999).
Prinsip-prinsip pemikiran modernisme

dalam desain:

1) Setiap bentuk harus memiliki fungsi,
yaitu bentuk dilihat sebagai bentuk tanpa
harus ada penafsiran apapun.

2) Prinsip  form  follow  function  yang
dikemukakan oleh Louis Sullivan, yaitu
bentuk yang mengikuti fungsi. Fungsi
menunjukan ke arah mana bentuk harus
ditentukan.

3) Prinsip less is more yang dikemukakan
oleh Ludwig Mies Van Der Rohe, yaitu
kesederhanaan (simplicity) dan kejelasan
(clarity) akan mengarahkan kepada desain
yang baik.

4) Menganut paham uniwersalisme, yaitu
keindahan  dapat  diterima  oleh
masyarakat dimanapun.

Beberapa perubahan bentuk terjadi
atas dasar hasil analisis dan evaluasi dengan
mengacu pada prinsip pemikiran wodernisme
dalam desain form follow function yaitu bentuk
menyesuaikan fungsi, dari awal sketsa black
box terbentuk hingga penambahan sandaran
(lumbar support) dan pijakan kaki sampai ke
desain final. Hasil akhir desain agar dapat
menjawab tujuan perancangan yakni praktis,
mudah diringkas, dan disimpan serta nyaman
tanpa menghilangkan kesan estetika pada

produk.
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Gambar 12. Sketsa hasil analisis perkembangan
bentuk desain S70/ dengan prinsip form follow function

Data dan Analisis Aspek Sistem (Firmitas)

Salah satu sistem yang dapat meminimalisir
penggunaan ruang yaitu sistem susun atau
tumpuk  (sfackable). ‘Tidak jarang banyak
furnitur saat ini yang menggunakan sistem
susun sebagai solusi penghematan ruang.
Desain  konstruksi stackable memerlukan
perhitungan yang presisi pada saat dua atau
lebih objek disusun.

Adapun kemungkinan penyusunannya

adalah:
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1)  Vertical arrangement. susunan mengarah
ke atas

2)  Horizontal arrangement. susunan mengarah
sejajar dengan permukaan lantai

3)  Diagonal arrangement: susunan mengarah
miring

Sistem tumpuk yang digunakan pada

rancangan Stoo/ ialah  diagonal arrangement,

yakni susunan mengarah miring karena

terdapat sandaran (lumbar support) pada Stoo/

sehingga tidak memungkinkan jika dibuat

susunan secara vertikal maupun horizontal.

Perhitungan tumpukan Swo/ berdasarkan

formula sebagai berikut:

tinggi stool + (jumlah stool x tambahan

tingei tumpukan stool)

Jika S0/ memiliki tinggi 55cm, maka
dimensi 700/ setiap kali ditumpuk di atas Szo0/
lainnya akan menambah ketinggian 7cm. Jadi
tumpukan 5 $70/ akan mencapai ketinggian
sekitar 90cm (formula: 55cm + (5 x 7cm) =
90cm). Sehingga secara efisiensi 70/ dapat

ditumpuk hingga 4-5 tumpukan.

Gambar 13. Sketsa hasil analisis sistem tumpuk pada
rancangan Szo/

Sistem sambungan menggunakan paku
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dan perekat dapat diaplikasikan pada produk
perancangan S#o/, karena prosesnya mudah,
lebih ekonomis, dan ketahan cukup baik
untuk menopang beban tumpu pada S0/
ketika diduduki. Sambungan paku diaplika-
sikan pada bagian alas dudukan S#0/ dan kaki
belakang dengan jarak 1/3 dati lebar dudukan
Sto0/ dan dengan menggunakan minimal dua
buah paku untuk menghindari titik putar.
Berikut sketsa hasil analisis sambungan paku

pada rancangan S7oo/ .

Gambar 14. Sketsa hasil analisis ssmbungan paku
pada rancangan S7oo/

Untuk material, kayu sungkai dipilih
sebagai material utama pembuatan S0l
karena motif serat kayu sungkai sangat
menarik untuk furnitur bergaya minimalis,
berteksur, harga terjangkau, bobotnya ringan,
memiliki ketahanan terhadap benturan yang
lebih baik dibandingkan kayu pinus (jati
belanda), sehingga akan lebih cocok untuk
Sto0l kate dengan sistem tumpuk (stackable).
Pemilihan material kayu untuk S0/ ialah
karena kayu merupakan material terbaik
untuk furniture sejak dulu. Selain memberikan
kesan estetika kayu juga terkenal kuat, tahan
lama, ramah lingkungan, mudah dibentuk,
fleksibel dapat menyesuaikan dalam desain
interior manapun, serta lebih ekonomis, segi
ekonomi  penting untuk  diperhatikan
terutama bagi target pasar pemilik kafe
dengan lahan usaha terbatas.

Ka\xju S)nﬁqf.

f’r\iglf\ir\ﬂ

Rorriis
Semni 8(053

Gambar 15. Sketsa hasil analisis finishing kayu
sungkai pada perancangan Szoo/

D. ULASAN KARYA

Desain final pada S#o/ dibuat berdasarkan
hasil analisis dan evaluasi yang telah penulis
lakukan sebelumnya. Bentuk S#o/ yang

memiliki sandaran kecil untuk menopang
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lumbar dan alas duduk yang bergelombang
mengikuti bentuk antropometri bokong
manusia. Kemudian penambahan injakan
kaki agar memberikan kenyamanan ekstra
saat duduk. Material yang digunakan ialah
kayu sungkai karena paling sesuai dengan
rancangan. Sistem  kerja pada S0/
menggunakan sistem tumpuk (stackable). Hal
ini disebabkan karena sistem tumpuk
merupakan sistem meringkas yang paling
praktis untuk kafe lahan terbatas serta konsep
Stoo/ yang ditumpuk akan lebih banyak
menghemat penggunaan ruang. Selain itu,
desain dengan sistem tumpuk juga dapat
menyesuaikan kebutuhan S#o/ itu sendiri
dalam hal mewadahi aktivitasi duduk di kafe,
sehingga memudahkan pemilik dan karyawan
kafe dalam merapihkan dan menata ulang
Stool. Berikut desain final S0/ untuk kafe

lahan terbatas.

Gambar 16. Desain final
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Gambar 17. S0/ tampak depan

Gambar 18. S0/ tampak belakang

Gambar 19. S#o/ tampak samping

Gambar 20. S#o/ tampak perspektif
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Gambar 21. Gambar S0/ ketika diduduki kuat
menopang hingga bobot 100kg

Gambar di atas merupakan desain final
Stoo/ dengan konsep sistem tumpuk
(stackable). Desain mengacu pada prinsip
modern form  follow function yaitu bentuk
menyesuaikan fungsi. Secara efisiensi, Szoo/
dapat ditumpuk 4-5 tumpukan dengan
susuan miring atau diagonal  (diagonal
arrangement) seperti pada Gambar 19. St/
telah diujikan kuat diduduki dan dapat
menopang hingga bobot 100kg tanpa merasa
khawatir.
E. PENUTUP
1. Kesimpulan
Pada dasarnya sebuah produk tercipta
disebabkan oleh kebutuhan. Permasalahan
mengenai lahan kafe yang terbatas sehingga
berefek pada aktivitas duduk dan penataan
Stoo/ di kafe menjadi latar belakang
terciptanya rancangan S7o/ untuk kafe.
Rancangan S7o/ kali ini memiliki karakter
yang mudah dipindakan (woveable) mudah
diringkas  (space  saving) sehingga dapat
memberi manfaat kemudahan bagi pemilik
dan karyawan kafe untuk merapihkan dan
menata ulang S7ol. Struktur pada St/ yang

dapat ditumpuk (stackable) bertujuan untuk

menghemat penggunaan ruang terutama
pada kafe yang memiliki lahan terbatas.
Manfaat lain  dapat  dirasakan  oleh
pengunjung kafe untuk mewadahi aktivitas
duduk karena S0/ didesain ergonomis sesuat
antropometri manusia demi memberikan
kenyamanan ekstra saat duduk di kafe bahkan
dalam waktu yang lama.

Selama proses perancangan, penulis
mendapatkan berbagai pengetahuan baru
mengenai bentuk, material, sistem kerja,
maupun basis teori yang bermanfaat sebagai
perkembangan  keilmuan desain. Serta
bagaimana ide dapat terlahir tidak hanya
berlatar belakangkan permasalahan dan
kebutuhan, namun  melalui  proses
pengumpulan  data, menganalisis, dan
mengevaluasi sehingga tercipta desain final
yang sesual.

2. Saran

Penulis menyadari jika pada perancangan ini
masih terdapat kekurangan terutama pada
sistem tumpuk diagonal arrangement pada Stool
yang kurang dapat meringkas S#o/ secara
maksimal karena hanya dapat ditumpuk 4-5
tumpukan. Untuk itu, penulis menyarankan
agar proses perancangan selanjutnya dapat
diperdalam lagi dengan melakukan studi
kasus produk sejenis dan pembuatan mock-up
untuk memastikan kesesuaian rancangan dan
sistem mekanik bekerja dengan baik.
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